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Kejati Minta Camat dan Lurah Garda Terdepan Cegah Korupsi

Kejati Minta Camat dan Lurah G
Garda Terdepan Cegah Korupsi

MAKASSAR, UPEKS—Sek-
si Penerangan Hukum (Pen-
kum) Kejati Sulsel gelar Penyu
luhan Hukum Anti Korupsi.
dengan tema,” Budaya Siri So
lusi Mencegah Tindak Pidana
Korupsi di Sulawesi Selatan’,
di Balaikota Makassar, Rabu
(25/9/2024).

Kepala Seksi Penkum Kejati
Sulsel, Soetarmi hadir mem-
berikan penyuluhan hukum
sebagai upaya Kejaksaan RI
dalam meningkatkan kesada-
ran hukum dan mencegah tin
dak pidana korupsi di jajaran
Pemkot Makassar.

Penjabat Sementara (Pjs)
Wali Kota Makassar, Andi Ar-
win Azis hadir membuka lang-
sung kegiatan penyuluhan yang
dihadiri perangkat camat,
lurah dan staf Pemkot Makas-
sar. Dia memberikan apresiasi
kepada tim Penkum Kejati
Sulsel yang hadir memberikan
penyuluhan hukum.

“Ini upaya mitigasi atau cegah
dini terhadap tindak korupsi.
Saya minta perangkat camat
dan lurah untuk serius mengi
kuti kegiatan ini. Jangan diang
gap seremonial dan cuma da-
tang duduk sambil main Hp,”
kata Arwin Azis.

Pjs Walikota Makassar berha
rap, camat dan lurah yang ja-
di garda terdepan memberikan
pelayanan ke masyarakat bisa
tercerahkan soal bahaya laten
tindak pidana korupsi.

JAYAUPEKS

KOMPAK. Kepala Seksi Penkum Kejati Sulsel, Soetarmi dan Wal
Kota Makassar, Andi Arwin Azis kompak foto bersama perangkat
camat, lurah dan staf Pemkot yang mengikuti Penyuluhan Hukum
Anti Korupsi di Balaikota Makassar, Rabu (25/9/2024).

“Indeks Persepsi Korupsi In-
donesia masih ada di skor 34,
pada posisi 115 dari 180 negara.
Korupsi ini sudah masuk kate-
gori extraordinary crime atau
kejahatan luar biasa yang meru-
sak sendi-sendi kehidupan ber
bangsa,” sebut Arwin Azis.

Sementara itu, Kasi Penera
ngan Hukum Kejati Sulsel, Soe
tarmi mengajak seluruh camat
dan lurah se-Kota Makassar
agar menjadi garda terdepan
pemberantasan korupsi di pe
merintahan.

“Bapak dan Ibu sekalian ada-
lah pemangku jabatan yangra
wan terjerat dalam persoalan
korupsi. Karena ada jabatan,
uang dan aset negara yang di
kelola. Karena itu, kami perlu
ingatkan,” kata Soetarmi diha-
dapan sekitar 200 peserta pe-
nyuluhan hukum.
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Sebagai upaya pencegahan
penyalahgunaan kewenangan
yang mengakibatkan korupsi
di Pemkot Makassar, Soetarmi
meminta perangkat camat dan
lurah mengambil filosofi budaya
'Siri’ yang ada di Sulsel.

“Budaya Siri’ ini adalah falsa-
fah hidup yang dianut oleh ma
syarakat Bugis-Makassar yang
memiliki makna rasa malu dan
pendorong untuk bekerja dan
berusaha sebaik mungkin," te
rang Soetarmi m

"Kalau sudah tersandung korup-
si, maka bukan hanya sanksi
penjaradan denda, tapijugaada
sanksi sosial di masyarakat. Akan
bikin malu pribadi, keluarga dan
instansi," sambungnya.

Kepada jajaran Pemkot Ma-
kassar, Kasi Penkum membe-
rikan beberapa tips menghin-
dari perilaku korupsi. (jay/hms)
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